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BAB III 

 GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN AL-FALAH PUTERI 

BANJARBARU 

 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah Puteri 

Perkembangan sosial dan agama di Indonesia telah mewariskan dua sistem 

kepada kita yaitu sistem pendidikan agama dan sistem pendidikan umum. Pondok 

Pesantren Al-Falah tumbuh dan berkembang dengan usia yang relatif muda, dengan 

pertumbuhan secara alami, dan disirami dengan do’a restu kaum muslimin dan 

muslimat pecinta agama yang dipupuk oleh bantuan moril dan materil dari 

masyarakat Islam serta keberkahan dari Allah SWT.  

Berdirinya PP. Al-Falah yang masih muda, dipercepat oleh berbagai situasi 

serta tantangan terkait kemorosotan akhlak dikalangan umat manusia, maka 

pertumbuhan dan perkembangannya sekaligus sekaligus mempercepat menjadi 

dewasa untuk tegak dan sadar dalam menghadapi umat dunia pada umunya serta 

lingkungan PP. Al-Falah pada umumnya, dengan mencoba untuk membina dan 

menumbuhkan kader-kader muda pengemban keadilan di muka bumi ini. 

Yayasan beserta seluruh pimpinan dan karyawan serta keluarga besar PP. 

Al-Falah menurut posisi, profesi, dan kemampuan mereka masing-masing 

mempunyai tekad yang bulat untuk selalu berusaha membina dan memupuknya, 

selalu berupaya melangkah setapak demi setapak, selangkah demi selangkah yang 

insya Allah akan semakin menampakkan fungsinya yang nyata di dalam bidang 

pendidikan dan dakwah Islamiyyah. 
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Lembaga pendidikan ini diberi nama “AL-FALAH”, ialah sebuah kata yang 

diambil dari lafaz adzan yang berbunyi “HAYYA ‘ALAL FALAH”, yang bermakna 

“Hayya ‘alal Fauz wa an-Najah” (Marilah kepada Keberuntungan dan 

Keselamatan). Maka dengan kata diatas itulah para pendiri berkeinginan agar 

orang-orang yang berada di dalamnya dan orang-orang pemerhati yang membantu 

kelancaran pendidikan PP. Al-Falah ini semoga selalu mendapatkan keberuntungan 

dan keselamatan di dunia maupun di akhirat kelak.1 

PP. Al-Falah ini didirikan pada tanggal 26 juli 1975 Masehi yang bertepatan 

dengan tanggal 06 Rajab 1395 Hijriah. PP. Al-Falah ialah Al-Mukarram K.H. 

Muhammad Tsani atau yang lebih dikenal dengan sebutan Guru Tani. Beliau 

merupakan seorang ulama dan mubaligh, juga seorang pejuang yang sudah tidak 

asing lagi di kalangan umat Islam di Indonesia terutama di Kalimantan Selatan, 

Jawa dan sekitarnya, bahkan beliau juga dikenal sampai ke tanah Tembilahan, Indra 

Giri dan Malaysia.  

K.H. Muhammad Tsani merupakan seorang ulama yang tawadhu, zuhud, 

ikhlas, qanaah, pandai bersyukur dan tidak kenal menyerah serta disegani oleh 

semua orang. Berkat kegigihan beliau lah yang menjadikan beliau sebagai salah 

satu pendiri yang paling banyak dalam menangani PP. Al-Falah. Al-Falah 

berkembang dengan pesat serta menjadi besar akibat kerja keras dan kegigihan 

beliau, dan hal ini lah yang menyebabkan beliau sangat terkenal dikarenakan 

kemajuan Al-Falah yang sangat pesat sampai sekarang. 

 
1 Tim Redaksi, Buletin Al-Falah Media Informasi Tahunan (Banjarbaru: Pondok Pesantren 

Al-Falah, 2012), 19. 
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Bagi K.H. Muhammad Tsani PP. Al-Falah merupakan jiwa atau roh beliau. 

Siang malam beliau selalu memikirkan pendanaan pondok, beliau mencari dana 

sampai ke luar negeri di Makkah Al Mukarramah, karena setiap tahunnya beliau 

selalu pergi berhaji ke Mekkah sekaligus dimanfaatkan untuk mencari dana pondok. 

Beliau juga mencari dana di Banjarmasin dibantu oleh para pedagang di pasar-pasar 

seperti pasar Ujung Murung, Pasar Lima, dan lain-lain. Khususnya pedagang asal 

Alabio yang berdagang di Banjarmasin, sampai-sampai K.H. Muhammad Tsani 

digelari mereka “Tukang Tagih Pajak” disebabkan ketegasan beliau dalam 

melaksanakan penagihan untuk amal jariah dalam rangka pembangunan pondok 

pesantren dan juga disebabkan dengan besarnya sumbangan ditentukan sendiri oleh 

beliau jika pedagang merupakan orang yang pelit dalam beramal. 

PP. Al-Falah ketika pertama kali didirikan disaat kawasan Landasan Ulin 

masih dalam keadaan hutan, penduduknya masih sangat sedikit, keadaan jalan A. 

Yani waktu itu belum layak untuk dilalui kendaraan bermotor roda empat, tetapi 

sekarang PP. Al-Falah berada di lingkungan pemukiman penduduk yang cukup 

ramai tepatnya berada di kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan Landasan 

Ulin Kota Banjarbaru, dengan kehidupan sosial masyarakatnya yang cukup baik 

serta kehidupan masyarakat berada pada taraf prasejahtera. 

PP. Al-Falah tidak berada di bawah naungan organisasi apapun, baik dari 

organisasi politik maupun sosial masyarakat lainnya, tetapi berada di bawah 

naungan yayasan yang bernama “Yayasan Al-Falah” yang bersifat independen dan 

mandiri. Operasional lembaga pendidikan ini pada tanggal 12 Januari 1976 Masehi 
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yang bertepatan dengan tanggal 10 Muharram 1396 Hijriah dengan jumlah santri 

sebanyak 29 orang. 

PP. Al-Falah Puteri ini beroperasi pada tahun 1984 dengan jumlah santriwati 

sebanyak 150 orang dan dalam setiap tahunnya selalu bertambah dari pelosok kota 

hingga daerah kawasan ini dan ada juga yang berasal dari luar pulau kalimantan. 

PP. Al-Falah Puteri ini dapat dipercayai oleh masyarakat dalam mendidik putri-putri 

mereka terkait adab dan budi pekerti yang baik serta ajaran yang sesuai dengan 

agama Islam. Bentuk kepercayaan masyarakat inilah yang menjadikan PP. Al-Falah 

ini menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas sampai sekarang.2 

B. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Falah Puteri  

PP. Al-Falah Puteri terletak di Jl. Ahmad Yani KM. 23 RT. 009/RW. 004 

Kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan Landasan Ulin Kota Banjarbaru 

Kalimantan Selatan. PP. Al-Falah Puteri letaknya sangat strategis, 23 km dari kota 

Banjarmasin yang merupakan ibukota provinsi Kalimantan Selatan, 2 km dari 

Bandar Udara Syamsuddin Noor, dan 13 km dari kota Banjarbaru. Karena letaknya 

yang sangat strategis, menyebabkan transportasi dapat ditemukan dengan mudah 

sehingga santriwati tidak kesulitan untuk mencarinya. Para santriwati datang dari 

berbagai penjuru tanah air, khususnya dari daerah pulau Kalimantan dan Jawa. 

Sehingga jumlah santriwati pada tahun ini berjumlah 2035 orang.3 

 

 

 
2 Tim Redaksi, 5. 
3 Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Landasan Ulin Banjarbaru 

2023/2024. 
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C. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Pondok Pesantren Al-Falah Puteri 

Setiap lembaga pendidikan pastinya mempunyai harapan serta cita-cita 

yang hendak dicapai dalam mendirikan sebuah lembaga tersebut khususnya di 

pondok pesantren. Berikut ini visi, misi, tujuan dan strategi yang ada di Pondok 

Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru. 

Visi dari PP. Al-Falah Puteri Banjarbaru, yaitu: 

-  Menguasai ilmu fardhu a’in dan fardhu kifayah, mengakar di tengah 

masyarakat, berorientasi kepada iman dan taqwa (imtaq) serta ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek) menuju hidup yang mandiri.  

Misi dari PP. Al-Falah Puteri, antara lain:  

- Melaksanakan amanat aqidah ahlussunnah wal jama’ah melalui 

pengembangan pendidikan secara kuantitatif dan kualitatif. 

- Memberdayakan kader perjuangan muslim yang berwawasan 

ahlussunnah wal jama’ah. 

- Mengembangkan potensi kemanusiaan dengan segala dimensinya, baik 

dimensi intelektual, moral, ekonomi, sosial, dan kultural dalam rangka 

menciptakan SDM yang handal. 

Tujuan dari PP. Al-Falah Puteri, antara lain: 

- Menyiapkan generasi muda yang mampu menghadapi tantangan di 

masa yang akan datang. 

  Adapun Strategi dari PP. Al-Falah Puteri, antara lain:  

- Pemerataan Kesempatan, yaitu setiap orang mempunyai kesempatan 

dan peluang yang sama untuk menjadi santri/santriwati Pondok 



57 
 

 
 

Pesantren Al-Falah, tanpa membedakan jenis kelamin, status sosial 

ekonomi, ras dan warna kulit. 

- Relevansi, yaitu bahwa pendidikan harus terus ditingkatkan sesuai 

dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, baik kondisi sekarang maupun 

yang akan datang. 

- Kualitas Pendidikan, yaitu kualitas pendidikan harus berorientasi pada 

kualitas proses dan penduduk. 

- Efisiensi, yaitu efektifitas penggunaan pada sumber daya tenaga, sarana 

dan prasarana pondok mempunyai nilai strategis dalam memacu 

keterlibatan seluruh lapisan masyarakat dan dunia swasta untuk turut 

berperan aktif dan berkiprah dalam pengembangan serta pembangunan 

pendidikan pondok. 

D. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Falah Puteri 

Yayasan merupakan kepemimpinan tertinggi di pondok pesantren. Yayasan 

PP. Al-Falah pada awal berdirinya dipimpin langsung oleh K.H. Muhammad Tsani. 

Berikut nama-nama ketua yayasan sejak didirikan sampai dengan sekarang.  

Tabel 1. Daftar Nama-Nama Ketua Umum Yayasan di PP. Al-Falah Puteri 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

No Nama Tahun Menjabat 

1. K.H. Muhammad Tsani 1976-1986 

2. K.H. Muhammad 1986-1993 

3. K.H. Mujtaba Ismail, MA 1993-2001 

4. Drs. H. Muhammad Umar 2001-2003 

5. Al-Habib Abdullah Al-Habsyi 2005-2007 

6. Prof. Dr. H. M. Gazali, M.Ag 2007-2008 

7. K.H. Nursyahid Ramli, Lc 2008-2022 

8. H. Muhammad Muslih Yusran 2022-Sekarang 

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru 2024/2025. 
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 Kepemimpinan yang berada di bawah yayasan adalah pengasuh. Pengasuh PP. 

Al-Falah Puteri juga telah terjadi beberapa pergantian, sama halnya dengan ketua 

yayasan. Berikut nama-nama pengasuh PP. Al-Falah Puteri semenjak berdirinya 

hingga sekarang: 

 Tabel 2. Daftar Nama-Nama Pengasuh PP. Al-Falah Puteri Tahun Ajaran 

2024/2025. 

No Nama-Nama Pengasuh Tahun Menjabat 

1.  Hj. Siti Ramlah, Lc, MA 1984-1989 

2. K.H Iskandar Burhan, Lc 1989-2003 

3. K.H. Abdul Hamid 2003-2005 

4. Drs. H. Hasbullah Bakry 2005-2014 

5. Dr. Hj. Habibah Djunaidi, MA 2014-2021 

6. K.H. Mukhlis Kaspul Anwar, Lc, MM 2020-sekarang 

 Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru 2024/2025. 

  Keadaan struktur pengurus PP. Al-Falah Puteri Landasan Ulin Banjarbaru 

periode 2023-2028 berjumlah 24 orang di bawah naungan yayasan dan pengasuh 

pondok, yang dibagi menjadi beberapa jabatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Struktur Pengurus PP. Al-Falah Puteri Tahun Ajaran 2024/2025. 

No Nama Jabatan 

1. Patriah, S.Pd.I Sekretaris/Kepala Tata Usaha 

2. Hj. Tien Zuraida Staff Tata Usaha 

3. Fatimatul Aulia Staff Tata Usaha 

4. Nur Auliatur Ridha, S.Pd Bendahara 

5. Hj. Jum’ah Penerima Infaq Tajhizi 

6. Dhisa Agitsna Annazilly, S.Pd.I Penerima Infaq Wustha 

7. Maulida, S.Pd Penerima Infaq Wustha 

8. Norlatipah, S.Pd Penerima Infaq Ulya 

9. Norhamisah, S.Pd Penerima Infaq Transfer 

10. Hj. Ana Marlina, Lc, MA Koordinator Pendidikan 

11. Nafisah, Lc Koordinator Ulya 

12. Nurul Isnaniah, Lc Koordinator Wustha 
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13. Mariyam Koordinator Tajhizi 

14. Yuliana, S.Pd.I Kamad Madrasah Aliyah 

15. Helda Fahlena, S.Pd.I, M.Pd Kamad Madrasah Tsanawiyah 

16. Supini, S.Pd.I Kabid Keamanan 

17. Hj. Ainun Marfu’ah, S.Pd.I Kabid Kesiswaan Wustha/Tajhizi 

18. Radiah, S.Ag Kabid Kesiswaan ‘Ulya 

19. Mardhiah Kabid Ibadah 

20. Hj. Risalawati Kabid Kebersihan 

21. Noorsyafa’ah, S.Pd.I Kabid Sarana Prasarana 

22. Hj. Siti Hajar Kabid Pengasramaan 

23. Siti Zhafirah, Lc Kabid Humas 

24. Normassafrianti, S.Pd.I Kabid Kesehatan 

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru 2024/2025. 

E. Program dan Kegiatan Pondok Pesantren Al-Falah Puteri  

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki program pembelajaran dan kegiatan 

baik harian, bulanan maupun tahunan yang diadakan di dalam lembaga pendidikan 

tersebut. oleh karena itu, Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru juga 

memiliki program pembelajaran, adanya program tersebut sebagai penunjang 

pembelajaran untuk menyalurkan minta serta bakat yang didukung dengan adanya 

kegiatan positif di dalamnya bagi santriwati Pondok Pesantren Al-Falah Puteri 

Banjarbaru. Berikut di bawah ini beberapa program pembelajaran yang ada di PP. 

Al-Falah Puteri, antara lain: 

Tabel 4. Program Pembelajaran PP. Al-Falah Puteri Banjarbaru 

No Program Pembelajaran  

1. Amtsilati (Cara Cepat Belajar Membaca Kitab Kuning) 

2.  Bahasa Arab 

3. Bahasa Inggris 

4. Hadits  

5. Mutun 

6. Kaligrafi Al-Qur’an 

7. Tahfiz Al-Qur’an 

8. Tahsin  
Sumber: Sosial Media (Instagram) Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru. 
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Adapun rincian kegiatan santriwati PP. Al-Falah Puteri Banjarbaru, sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Kegiatan Harian PP. Al-Falah Puteri Banjarbaru 

No Nama Kegiatan  Waktu Pelaksanaan 

1. Shalat Lima Waktu Berjamaah  Waktu Shalat 

2. Membaca Surah Yasin dan Al-Mulk Berjamaah  Ba’da Maghrib  

3. Membaca Wirid Al-Latif, Ratib Al-Attas dan 

Ratib Al-Haddad 

Pukul 17.30 

4. Membaca Yasin dan Al-Waqi’ah Ba’da Subuh 

 

Tabel 6. Kegiatan Mingguan PP. Al-Falah Puteri Banjarbaru 

No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1. Shalat Tahajud Berjamaah Malam Jum’at 

2. Membaca Burdah  Malam Jum’aat 

3. Shalat Dhuha Berjamaah dan Membaca Al-

Kahfi 

Pagi Jum’at 

4. Membaca Maulid Malam Senin 

5. Pengajian oleh Ustadz/Ustadzah Ba’da Sholat Magrib, 

Isya dan Subuh 

6.  Gotong Royong  Pagi Jum’at 

 

Tabel 7. Kegiatan Tahunan PP. Al-Falah Puteri Banjarbaru 

No Nama Kegiatan  Waktu Pelaksanaan 

1. Puasa dan Menulis Basmalah Sebanyak 113 

Kali  

1 Muharram 

2.  Puasa Asyura 10 Muharram 

3. Maulid Nabi Besar Muhammad Saw. Rabiul Awal 

4. Isra dan Mi’raj Nabi Muhammad Saw. Rajab 

5. Haul Guru Sekumpul Rajab  

6.  Haul Muassis Pondok K.H. Muhammad Tsani Muharram 

7. Haul Syekh Samman Al-Madani Zulhijjah 

8. Membaca Amalan pada Malam Nisfu Sya’ban Sya’ban 

9. Puasa Nisfu Sya’ban 

10. Menulis Q.S. Shad:54 Sya’ban 
Sumber: Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru. 
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F. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Falah Puteri 

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Al-Falah 

Puteri Banjarbaru terbilang banyak, dikarenakan memiliki banyak santriwati di 

dalamnya. Keadaan sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Al-Falah 

Puteri Banjarbaru sama saja dengan Pondok Pesantren pada umumnya. Berikut 

adalah keadaaan sarana dan prasarana yang meliputi: 

Tabel 8. Keadaan Sarana dan Prasarana PP. Al-Falah Puteri Banjarbaru 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Asrama Santriwati 31 Buah 

2. Asrama Lantai II 6 Buah 

3. Ruang Kelas 51 Buah 

4. WC/Toilet 93 Buah 

5. Kamar Mandi  31 Buah 

6. Rumah Ustadz/Ustadzah 6 Buah 

7. Mushalla Besar 1 Buah 

8. Mushalla Kecil 1 Buah 

9. Kantor  2 Buah 

10. Ruang Makan 1 Buah 

11. Asrama Karyawan Dapur 2 Buah 

12. Mesin Jahit 15 Buah 

13. Balai Pengobatan 1 Buah 

14. Kantin 1 Buah 

15. Mini Market 1 Buah 

16. Penginapan Tamu 40 Buah 

17. Ruang Tunggu Tamu 1 Buah 

18. Wartel 1 Buah 

19. Penatu 2 Buah 

20. Perpustakaan 2 Buah 

21. Laboratorium Bahasa 1 Buah 

22. Ruang Komputer 1 Buah 
Sumber: Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru. 

G. Tata Tertib Pondok Pesantren Al-Falah Puteri 

Setiap lembaga pendidikan tentu memiliki tata tertib atau peraturan yang 

mana tujuan dari dibuatnya tata tertib ini adalah untuk ditaati oleh siswa, di Pondok 
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Pesantren Al-Falah juga mempunyai tata tertib yang fungsinya untuk menertibkan 

santri/santriwati. Tata tertib Pondok Pesantren Al-Falah meliputi: 

Tabel 9. Tata Tertib PP. Al-Falah Puteri  

No Pelanggaran Tipe Sanksi 

1. 

2. 

 

 

3. 

4. 

5. 

 

 

6. 

 

7. 

Mencuri 

Minum-minuman keras atau 

menggunakan narkoba dan 

sejenisnya 

Berpacaran 

Berkelahi dengan senjata tajam 

Melawan atau memukul guru, 

ketua asrama/kelas, OSIS atau 

staff pondok lainnya 

Keluar pondok tanpa izin ibu 

asrama/keamanaan 

Membawa alat elektronik 

(laptop, HP, TV, Radio, MP3, dll) 

A - Pertama kali melanggar, 

orang tua dipanggil & diberi 

surat perjanjian/peringatan. 

- Kedua kali melanggar, 

diserahkan kembali ke orang 

tua santri (diberhentikan) 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

6. 

 

 

7. 

 

 

8. 

Berambut pendek dan berkuku 

panjang 

Memasulkan tanda tangan 

guru/penjaga kantor 

Melanggar peraturan yang 

ditetapkan HPPA/pondok 

Menginapkan teman dari luar 

pondok di asrama tanpa izin 

Tidak sholat berjamaah 

Ketidakhadiran di kelas 

mencapai 15 hari dalam satu 

semester (sakit, izin, alpha) 

Membawa buku/gambar 

terlarang (porno), komik, novel 

dan lainnya 

Membawa pakaian yang tidak 

sesuai dengan peraturan pondok 

B - Mendapat pertanyaan 

tertulis 

- Orang tua dipanggil 

- Diberikan tugas 

khusus/didenda 

- Diserahkan kepada orang 

tua (diskors) selama 5 hari 

dan diberikan tugas khusus 

- Diserahkan kepada orang 

tua santri (diberhentikan) 

Sumber: Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru. 

 


